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ABSTRAK

Defi Juliseday 04 191 024, Judol skripsi: MOTIF PARA PASIEN MEMILIH
BEKAM SEBAGAI PENGOBATAN ALTERNATIF. Pembimbing satu Prof, Dr.
Bustanuddin Apus, MA dan pembimbing dua Drs. Yulkardi, M.Si.

Mencan kesembuhan dan penpgobatan merupakan wpaya yang harus dilakukan untuk terus
bertahan hidup. Wamun ditengah arus modernisasi dan kemajuan dunia medis serta
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pengobatan bekam malah menjadi pilihan
bagi sebagian kelompok masyarakat uniuk memecahikan masalah kesehatanmya, Hal ini
semakin diperjelas dengan semakin banyak tempat-tempat yang menyediakan pengobatan
alternatif ini termasuk di Kota Padang. Padahal selama ini pengobatan medis lebih dapat
dipercayva karena mengpunakan tenaga dokter dan keakuratan analisis terhadap penyakit
jarang sekali meleset serta tefah mendapatkan pengakuan dan departemen keschatan.
Dengan demikian vang akan diteliti adalah apa alasan/motif para pasien memilih bekam
sebagai pengobatan alternatif, yaitu para pasien yang terlibat dan mengtkuti penpobatan
bekam di J1. Rasuna Said, gang Delima No. 7 Padang (Rumah Sehat Ar-Rahman). Dalam
melakukan tindakan tentunya para pasicn memilila  alasan-alasan  tenentu  yang
mendorongnya untuk melakukan tindakan berbekam. Penelitian ini menggunakan teon
fenomenolog vang melihat alasan para pasicn memilih bekam sebagai penpobatan
alternatif melalui 2 motif, yaitu motif sebab (hecause of motive) dan motf tgoan (in
order fo mative), unluk mencapal mjuannya mendapatkan kesembuhan dan keschatan.
Metode yane dimmakan adalah kualitanf dengan pengumpulan data melahn observasi
dan wawancara mendalam,

Berdasarkan data vang ditemukan di lapangan, motivasi informan berbekam dipicu oleh 2
faktor pendorong, yaitn motif sebab dan motf akibat, vang menjadi motif scbab adalah
suatu motif vang timbul karena adanya pengalaman-pengalaman masa lalu individu.
Sedangkan motif tujuan merupakan suatu motif yang timbul karena melthat adanya nilai-
nilai tertentu terhadap tindakan sekarang untuk jangkavan masa yang akan datang. Yang
menjadi decause of motive antara lain: alasan ekonomi, Coba-coba’ Dout-tkutan keluarga
dan teman, adanya rasa jenuh/ bosan dengan medis dokter dan erasakan perbedaan
dengan pengobatan yang lain. Adapun yang menjadi ir order fo motive adalah untuk
menjalankan Sunnah Rasulwllah, Unmk mendapatkan Kesembuban {kurabf), untuk
penjagaan Kesehatan (Preventif).
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sehat dan sakit adalah fenomena yang tidak bisa dilepaskan dalam kehidupan
marusia, Schat dalam pengerlian atau kondisi mempunyai batasan vany berbeda-
beda. Menurut batasan ilmiab, sehal atau kesehatan telah dirumuskan dalam Undang-
Undang Kesehatan No. 23 Tahun 1992 schagai berikut: “Keadaan sempurna haik
fisik, mental dan sosial dan tidak hanva bebas dari penyakil dan cacat, serta produktif
secara ckonomi dan sosial.” Scdanpkan batasan ‘sehat vang didefinisikan oleh
WHO adalah a stare of complete physical memtal and social well -!:l..e-.!'r-r,s_,v.J Melalui
penjelusan ini dapat kit lihat batasan WHO tersebut menjelaskan babwa sehat it
tidak hanya menyangkut kondisi fisik, melainkan juga kondisi mental dan sosial
SESCOTANgE.

sebagaimana balnyva dengan batasan sehat, sakit menurut Perking adalah suatu
keadann yang tidak menyenangkan yang menimpa scseorang sehingga menimbulkan
panpouan aklivitas sehari-hari, baik aktivitas jasmani, rohani dan sosial, Tidak hanwva
iy, sakit juga menunjukkan suatu keadaan tubuh L&g_g_ﬂ;ﬂd::l:;lﬂﬁdhﬁ}l}eng&wh

AN
jahat, baik medis maupun non-medis, 3 \ upT FE'F"P 'J'S‘I LH.‘.'.': .
\ UNIVERSITAS ANDREZE.

* Lihat Sockidje Mowedmodjo, Promeosi Kevehatan Teord dan Aplikasy, (Jakarta, Rineka Cipta: 2005)
Hial.2

' Dalam  Solita  Sarwono, Sestologl Kesehatan  Beberapa Konsep  Beverta Aplikasin,
CYogyakana,Goadiah Mada University Press: 31

" Masako Fujikada, Sirapass Dasor-Dasar Kepeeawatan, (lakarta Sclatan, Pusdiklae Departemen
Kesehatan Republik Indonesiz Iapan Intermational Coomoration Agency: 1982) Hal, 39



i dalam kehidupan, derajat kesehatan masyarakat sangat perlu diperhatikan.

Untuk mewujudkan hal tersebut, maka pemeriniah telah menvediakan sarana dan

prasarana sepenti rumah sakit, Puskesmas dan balai pengobatan. Berdasarkan data

vang diperoleh dari BPS, ternyata setiap tahunnya ada kecenderungan penambahan

jumlah pasien, hal tersebut dapat dilibat pada tabel 1.1 berikut ini:

Jumlah Pasien yang Dirawat I Rumah Sakit Pemerintah dan Swasty Di

Kota Padang dari Tahun 2002-2005

No RUMAH SAKIT TAHUN
2003 2004 | 2005 2006 |
I | RSUP.M. Djamil 19,223 22268 | 24059 | 28126 |
2 | RS. Yos Sudarso 5.787 6,307 5.581 7045
T RS, Yari 3182 164 | 3367 3.243
4 | RS Selasih 2,496 2.383 2.726 2.878
5 | RS. Selaguri 1.557 1.572 063 1.130
6 | RS. Tentara 1.771 3795 3 646 2391
7. | RS, Bunda Medical Centre 2,282 2.215 2278 2081
8. | RS, Semen Padang L.OIG 1.198 1.245
| JUMLAH 16,298 42,660 | 44,117 | 4834 1_|

. Sumiber: Padarg Dalam Angka 2006 °

' Lihat BPS, Poclang Datam Angha 2006, (Padang, BPS Ko Padang dengan BAPPEDA: 2006
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4.1 Kesimpulan

Dan pembabasan mengenai motif pars pasien memilih bekam sehagai
pengobatan alternatil’ yang telah dipaparkan didalam skripsi inl, semakin jelas
menunjukkan bahwa setiap individu mempunyni motit yang mendorong dirinya
melakukan suatu tindakan untuk mencapai wjuan yang diinginkannya,

Sejalan dengan paradigma definisi sosjal yang memandang manusia sehagai
artor yang akiif dan mempunyai pemikiran yang kreatif di dalam realitas sosialnya.
Sehingga hal tersebul dapat memberikan ruang bagi individu untuk melakukan
tindakan dan menginterpretasikan setiap tindakannya itu, tanpa harus sepenuhnya
dibatasi oleh aturan-aturan, norma-norma dan nilai-nila; vang bersifat memaksa.

Selanjutnya paradigma definisi sosial, yaitu teor mengenal fenomenologi, Alfred
Schute melihat bahwa rindakan vang dilakukan manusia menjadi sangac ditentukan
vleh makna yang dipabaminva terbadap sesuatu vang disebutnya dengan “mosive ",
maksudnya manusia mempunyai alasan dalam melakukan sebuah tindakan, Alasan
niluh yang terbagi menjadi dua bentuk, vaitu: because motive dan fn order to motive.
Secause metive dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman yang diperolehnya melalui
cerita-cerita dari orang lain dan merupakan hasil imeraksi dengan individu lainnys,
Scdangkan in order to motive meru pakan alasan vang muncul dari dalam diri individy

i sendini dikarenakan dirinva melihat bekam mempunyai nilai vang diharapkan
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mampu untuk menyembuhkan, Misalnva  nilai keyvakinanfaspek  religius, nilai
Lesehatan, dsh.

Dengan motif yang mereka miliki, mereka merssa lebih yakin untuk memilih
pengobatan - bekam  sebagai  sarang pengobatan  bagi  masalah kesehatannya.
Scbagaimana yang dikemukakan oleh Glick, bahwa antara rengobatan, magi dan
religi sesungguhnya memiliki kaitan yung sangat erat, sehingga mereka tidak dapat
dipisahkan. Dengan artian balwa pada dasarmnya motif apapun vang dipilih oleb para
pasien dalam memilib pengobatan bekarm inj. semuanya bersifat multifakior, Baik i
karena pertimbangan  ekonomi, ingin - menjalankan Sunnah Rasulullah Saw,
mendapatkan kesembuhan, penjagaan keschatan, dsh. semuanya saling berhubungan
crat.  Karena mercka memilih bekam sesuai dengan makna vang dipahaminyva dan
individu lain juga memahami tindakannya i,

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang pencliti lakukan dengan
informan di lapungan vang dilengkapi dengan daty-data tertulis, data lisan dan datg
sekunder seperti dokumen, arsip, buku-buku, skripsi, dan foto-folo yvang relevan
dengan penelitian ini, diperoleh bukti dan informasi vang membuktikan bahwa para
pasien memiliki berbagal maolil yang melandasi mereka memilih bekam sehagai
pengobatan alternatif. Pada dasamya vang menjadi motil” informan memilih bekam
sebagai pengobatan alternatif didoron g oleh 2 motif vaitu:

' BecawseOf Motive. antara lain:

& Alasan ekonomi



-_'r-l'l-

*  Coba-cobafikut-ikutan keluarga dan teman

*  Adanya rasa jenub terhadap pengobatan medis dokter

*  Moerasakan perbedaan dengan pengobatan yang lain

2. dn Order to Motive, antara lain:

*  Lntuk menjalankan sunnah Rasululllah

s Untuk mendapatkan kesembuhan {knratiny

* Untuk penjagaan keschatan (prevenrif)

MATRIK TABEL HASIL, PENELITIAN

Tabel 4.1 Variahel BecauseOf Motive

Alasan 1 2 3
Ekonomi Mahal ke Tidak mintas ke larak yang
dokter dukun {dukun ditempuh
L. meninggal) cukup jauh
Coba-coba atau ikut-ikutan karena Caba-coba Ajakan
keluarga dan leman keluarga sering teman-teman
berhbekam
Adanya  rasa jenulvbosan | Bosan karena | Bosan karena
dengan medis dokter tilak ada abat-obatan yang
kemajuan tidak memberi
pengaruh =
“erasakan perbedaan denpan | Karena Obat-obatan vang | Pengalaman
pengobatan vang lain merasakan ada | dianjurkan sukses orang
perbedaan berbeda dengan lain
dengan obat-obatan vang

pengobatan lain

lazim dianjurkan
dokter, vaitu abat

| herba.
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